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ABSTRAK

Menurut Arkoun pembebasan pemikiran merupakan persoalan filosofis yang
sangat menentukan bagi lestarinya peradaban Islam dengan tiga cara : melepaskan
korelasi imur-Barat, mengetahui secara ilmiah tingkat-tingkat tradisi Islam, mengakui
tradisi Islam dalam mengendalikan dialektika pembangunan ekonomi dan
pembangunan budaya. Setiap upaya pembebasan pemikiran Islam juga harus
menjalankan tiga langkah lainnya, yaitu strategi pembangunan, mengutamakan
penelitian ilmiah, serta politik informasi. Dari sinilah nasib sejarah masyarakat
Muslim kontemporer dipertaruhkan, maka tuntutannya ialah memperluas apresiasi
dan menginterpretasikan hegemoni Barat terhadap dunia Islam. Realitas social itulah
yang mendesak bagi upaya pembebasan, liberalisme Islam, kemudian menumbuhkan
otonomi intelektual. Telaah terhadap aspek liberatif pemikiran Arkoun merupakan
kajian yang menarik dan memiliki daya pikat yang khas, utamanya mengenai gagasan
Islam Liberal.

Tujuan penelitian ini adalah menyelami gagasan Islam liberal dalam studi
agama; mendalami paradigma filsafat Mohammed Arkoun, terutama mengenai
liberalisme Islam; menjajaki seberapa besar kontribusi pemikiran liberalnya dalam
pengembangan wacana keislaman kontemporer, terutama pandangannya tentang
filsafat etika. Penelitian ini merupakan studi kepustakaan dan bersifat deskriptif.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah pemikiran Arkoun dapat dispresiasi
melalui strategi dekonstruksinya yang diaplikasi lewat hermeneutika pembebasan,
yaitu mengeksplorasi wacana mengenai pergeseran paradigma tekstual al Qur’an.
Arkoun telah meletakkan dasar-dasar penyelidikan etika Muslim yang sangat
mengesankan, karena selama ini pengkajian tentang etika nyaris tidak ada dalam
sejarah peradaban Islam. Pemikiran liberal Arkoun sangat penting dalam konteks
pengembangan pemikiran Islam mutakhir.
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KATA PENGANTAR

oy e b, NG S e sl ol i, Al )

Penelitian ini barangkali akan sukar diselesaikan, tanpa bantuan serta
dukungan banyak pihak, yang satu per satu namanya disebutkan dalam tulisan ini,
dan beberapa nama yang tidak sempat dicantumkan. Yang jelas, saya berhutang budi
pada semua pihak, dan saya sangat menghargai jerih payah mereka dengan setulus-
tulusnya. Apa yang bisa saya bayangkan telah menjadi kenyataan, dan dalam
kesempatan ini, sebuah penelitian tentang Islam liberal --sebagaimana diidam-

idamkan oleh Arkoun sendiri-- akhirnya rampung juga.

Pendeknya, Arkoun sebenarnya menghendaki pemikiran pembebasan Islam
dengan landasan etis (ethics) dan lebih santun daripada banyak orang mengiranya.
Istilah liberal tidak semata-mata dimaknai sebagai ke-“kiri”-an atau Marxis melulu,
tetapi lebih kepada upaya menempatkan Islam secara lebih terhormat dan
menunjukkan di hadapan nalar hegemonik Barat, bahwa Islam bukan seperti yang
mereka sangka, seperti sebagai fundamentalis, konservatif, identik dengan kekerasan
dan pedang. Lebih dan itu, justru Islam tidak dapat dilihat sebelah mata, tidak bisa
diremehkan, disebabkan ketangguhan nalar kritis, tradisi kita di muka cemmin
modernitas Barat. Apa yang disebut modernitas Barat dengan segala tetek bengek-
nya, tidak lain daripada “arogansi yang bodoh” atau bahkan “kepandaian yang picik”
yang pada gilirannya hanya akan menimbulkan wacana yang semakin tandus. Dengan
keyakinan penuh, penulis menegaskan pentingnya landasan efika bagi eksplorasi
wacana yang membebaskan, tetap dibingkai dalam spirit Al-Qur’an dan Hadits, agar
diperoleh pencerahan hati, pikiran, dan sekaligus perilaku. Akhimnya, dalam kaitan
ini, penulis banyak berhutang budi kepada pihak-pihak yang terlibat langsung sebagai
berkut.
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BAB |

- PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sosio-kultural yang muram dan anomali politik yang
mencengkeram serta stigma kekuasaan yang patologis dibutuhkan sebuah kepedulian
yang di dalamnya menyeruak harapan dan sebuah gerakan dan pemikiran
pembebasan yang selama ini kerap terabaikan. Kondisi sosial, budaya, politik dan
ekonomi yang carut marut dan sarat ketidakpastian adalah kenyataan betapa keruhnya
 situasi nasional dan global di awal penghujung abad ini.' Sehingga berlaku, kata
Amien mengutip pernyataan Thomas Hobbes, homo homini lupus bellung omnium
contra omnus.” Berdasarkan suramnya realitas itulah, menurut Olaf Schumann, dalam

pengantarnya atas karva Robert N. Bellah, agama tentu diharapkan punya andil besar

' Telah terjadi lima macam krisis kemanusiaan: perrama, degenerasi moral; kedua, disparitas
income; ketiga, ketimpangan pendidikan; keempat, suasana hobbesian, yaitu terjadi pemerasan dan
penindasan kaum kaya dan kuat terhadap yang miskin dan bodoh; dan kelime, destruksi ekologis.
Sementara di level global terjadi penindasan yang dilakukan oleh Amerika Serikat atas Irak, Israel atas
rakyat Palestina, kemudian Sudan, Libya, Tran dijadikan bangsa paria yang tidak bisa disentuh dan
sangat asor di mata Barat. Lihat M. Amien Rais, Tauhid Sosial: Formula Menggempur Kesenjangan
(Bandung: Mizan, 1998), hlm. 99-10i. Bandingkan dengan Peter Coleridge, Pembebasan dan
Pembengunan: Perjuangan Penyandong Cacat di Negara-negara Berkembang, terj. Omi Intan Naomi
{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997).

1 Manusia yang satu terhadap manusia yang lain bertindak seperti serigaia. Kemudian
manusia yang satu deagan yang lain berada dalam peperangan untuk menaklukkan yang lemah. fhid.,
him 101. Untuk itulah menurut Amien, kaum Muslimin harus mempunyai keberanian moral untuk
melakukan agresi dan artikulasi kepentingannya tanpa kata-kata dekoratif yang menyesatkan, yaitu
dengan segera menghentikan kezhaliman politik dan ekonomi. Lihat M. Amien Rais, Membangun
Politik Adiluhung: Membumikan Tawhid Sosial, Menegakkan Amar Ma'rif Nahi Munkar (Bandung:
Zaman Wacana Mulia, 1998}, hlm. 95.



bagi kepentingan membangun etika dan moral dalam pergaulan politik.” Dengan kata
lain, inklusivitas bahasa keagamaan dapat memainkan peranan dan fungsinya secara
nyata untuk kemudian memberikan tawaran-tawaran berupa solusi altematif yang
dapat menjawab berbagai kebutuhan dahaga umat Islam dewasa ini.

Kenyataan pahit yang dialami umat Islam seperti termarjinalisasikan dalam
dunia sejarah, menurut Anwar Ibrahim, dibarengi dengan proses kemerosotan dan
kemunduran sejenis vang berlangsung dalam bidang intelektual.’ Gairah umat dalam
melakukan inovasi dan “emangat pembebasan, pengembangan seni, sastra serta ilmu
pengetahuan lainnya mengalami pelapukan dan akibatnya, secara perlahan-lahan

tumbuhlah praktek-praktek takhayul, konservatisme dan kekakuan ulama serta ajaran

taglid yang dilembagakan. Oleh sebab itu, adalah momentum vang paling tepat

? Robert N. Bellah, Beyond Belief: Menemukan Kembaii Agama (Esai-esai tentang Agama di
Durntia Modern), terj. Rudy Hariysah Alam (Jakarta: Paramadina, 2000), him. xxi.

* Anwar Ibrahim, Renaisans Asia: Gelombang Reformasi di Ambang Alaf Baru, terj. Thsan
Ali-Fauzi (Bandung: Mizan, 1998), him. 121-124. Menurut Anwar, kenyataan ini disebabkan dengan
mundurnya berbagai kegiatan ekonomi umat Islam selama berabad-abad akibat kolonialisme dan
tantangan-tantangan eksternal lainnya. Di samping itu, inovasi, perubahan, dan penjefajahan
intelektual secara bebas selalu dicurigai. Maka untuk melakukan perubahan menyeluruh terhadap cara
pandang mental kaum Muslim perlu diupayakan menghidupkan kembali penelitian bebas dan wacana
kritis (jtihdd). Sebab, jika ulama hanya menyibukkan diri sepenuhnya hanya kepada isu-isu figih
(yurisprudensi) dan pengkajian terbatas, tanpa berpartisipasi dan melek terhadap upaya pengentasan
kemiskinan, pemberantasan buta huruf, serfa permasalahan sosial dan ekonomi yang sangat mendesak
dewasa ini, berarti merupakan pengkhianatan besar terhadap magdshid al-syari'ah, cita-cita dan tujuan
agama itu sendiri. Bandingkan dengan Soedjatmoko, Etika Pembebasan (Jakarta: LP3ES, 1996),
terutama tentang “Peranan Intelektual di Negara Sedang Berkembang,” hlm. 233-249.

* Ibid,, hlm. 122. Taglid diartikan Anwar sebagai mencontoh secara membabi buta dan tidak
kritis. Ini mungkin lebih ditekankan dalam pengertian praktis (pragmatis), sementara dalam dataran
teoritis dibedakan oleh Nurcholish Madjid. Menurutnya, faglid diartikan sebagai penerimaan dan
peniruan. Karena, ia berargumen bahwa tingkat kebudayaan umat manusia yang mengagumkan
sekarang ini adalah hasil akumulasi pengetahuan dan pengalaman berabad-abad melalui jalur tradisi
yang intinya ialah fagfid. Ia menyangsikan eksistensi peradaban manusia tanpa sistem faglid. Lihat
Nurcholish Madjid (ed.), Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him. 79.



(7]

untuk meningkatkan apresiasi serta kepekaan umat Islam modern secara cerdas dan
kritis terhadap agama. Maka, jika agama masth ingin mendapat tempat di hati
kelompok yang tertindas dan lemah (musiad 'afin), perlu dikembangkan langkah-
langkah menuju teologi pembebasan (the theology of liberation). Dalam pandangan
Engineer, agama dapat dijadikan alat perubdhan dan senjata yang ampuh bagi
kelompok masyarakat yang dieksploitasi® Formulasi agama dalam teologi yang
digagasnya itu dapat menjadi sentral sebagai praksis yang revolusioner di dalam
teologi Islam sebagaimana termaktub dalam al-Qur’an, daripada sekadar upacara-
upacara ritual yang tidak bermakna. Pada urutannya, penampilan agama dalam
bentuk yang membebaskan dapat menjadi kekuatan yang mengagumkan. Kekuatan
inilah yang nantinya membentuk suatu pergeseran radikal terhadap ajaran tradisional
agama.’

Beberapa bentuk pergeseran yang paling mencolok sebagaimana diungkapkan
Lowy dapat disebut di antaranya adalah perrama, gugatan moral dan sosital yang
sangat keras terhadap ketergantungan pada kapitalisme sebagai suatu sistem yang
tidak adil dan tidak beradab, sebagai bentuk dosa struktural. Kedua, penggunaan alat

analisis Marxisme dalam rangka memahami sebab-musabab kemiskinan,

. ¢ Corak pemikiran liberatifnya itu mendapatkan inspirasi dari gaya pembebasan Karl Marx
dan Friedrich Engels. Lihat Asghar AMi Engineer, Jslam dan Teologi Pembebasam, terj. Agung
Prihantoro (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) him. 2-3.

7 Wacana pergeseran seperti itu tampak pada karya-karya tulis para tokoh sejak 1970-an,
untuk menyebut beberapa nama di antaranya seperti Gustavo Gutierrez (Peru), Rubern Alves
(Brazilia), Ignacio Ellacuria (Elsalvador), Ronaldo Munoz (Chili), dan Juan Carlos Scannone
(Argentina). Mereka adalah produk kerohanian dari gerakan sosial teologi pembebasan. Likat Michael
Lowy, Teologi Pembebasan, terj. Roem Topatimasang (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 29.



pertentangan-pertentangan dalam tubuh kapitalisme dan bentuk-bentuk perjuangan
kelas. Keriga, perjuangan kaum miskin dalam. menuntut kebebasan. Keempai,
pembacaan baru terhadap kitab suci sebagai paradigma perjuangan pembebasan
rakyat yang diperbudak. Dan kefima, perl.awanan menentang pemberhalaan sebagai
musuh utama agama, baitk yang disembah oleh Fir'aun baru, Caesar baru atau pun
Herodes-Herodes baru berupa nang, kekayaan, kekuasaan, negara, dsb.® Dengan
beberapa jalan inilah dapat disimpulkan bahwa teologi pembebasan merupakan
langkah yang tepat untuk membimbing umat manusia mencapai harapan kemakmuran
(eudaemonia),’ perdamaian dan keadilan sebagai perwujudan nyata perjuangan
pembebasan bagi kaum tertindas.

Teologi pembebasan menegaskan bahwa, dalam situasi penindasan dan
marginalisasi, Islam hanya bisa benar-benar diresapi sebagai praksis solidaritas yang
liberatif (the liberative praxis of solidarity). Menurut Esack, teologi ini berlawanan
dengan teologi tradisional maupun modemn. Teologi tradisional berjuang untuk
mempertahankan kaum beniman dengan mereduksi Islam menjadi ritual-ritual formal,
melucuti aspek spiritualnya dengan penekanan besar pada soal legitimasi. Teologi

modern menempatkan diri dan ditujukan kepada sekularitas wilayah istimewa (the

" ®Ibid, hlm. 29-30.

7 Istilah Aristoteles untuk menunjuk pada kebaikan yang tertinggi, sebagaimana ditulisnya
dalam magmon opus-nya Nicomachean Ethics. Titus, Smith, dan Nolan, Persoalan-persoalan Filsafar,
terj. M. Rasjidi (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hlm. 153-154.



privileged world) dan para pemikir sertus di dalamnya, sementara teologi
pembebasan terletak dan ditujukan kepada dunia marginal (the marginalized world)."
Mengingat pentingnya menegakkan keadilan,'' maka umat Islam diserukan
untuk melaksanakannya sebagai manifestasi dart rasa keimanan mereka. Keadilan
juga menjadi salah satu tujuan pewal-lyuan (Q.S. Al-Wiagitah [56]: 25) dan
diperitihatkan sebagai batu loncatan menuju takwa (Q.S. Al-Ma’idah [5]: 8). Berbuat
adil merupakan standar minimal bagi perilaku manusia. Kelanjutan dari bersikap adil
adalah berbuat kebajikan dan beramal soleh, setidak-tidaknya kepada kaum
kerabatnya sendiri. Selanjutnya, seorang Muslim harus mampu menghindarkan diri
dari berbagat perilaku keji, munkar dan permusuhan.
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberni kepada kaum kerabat, dan Allah melarang orang berbuat keji,
kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran, agar kamu dapat
mengambil pelajaran.'?
Perjuangan menegakkan kea('iilan dapat diterapkan dalam konteks perjuangan

hak-hak asasi manusia, mencegah kerusakan lingkungan hidup, serta segala kegiatan

yang berusaha meniadakan kerugian pada masyarakat dan mengembalikan hak-hak

' Farid Esack, Qur'an, Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective of Interreligions
Solidarity against Oppression (London: Oneworld, 1997), hlm. 110.

! Secara harfiah, kata ‘adf (keadilan) adalah kata benda abstrak, berasal dari kata kerja ‘adala
yang berarti meloruskan, mengamandemen atau mengubah. Sinonimnya adalah gisth, gashd,
istigdmah, wasath, nashib, hishsha, mizan, dsb. Lihat Majid Khadduri, Teologi Keadiian, ter.
H Mochtar Zoerni dan J.S. Kahhar (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), hlm. 8. Dalam buku ini, Khadduri
mengkategorisasikan wilayah keadilan, yaitu: (1) Keadilan Politik; (2) Keadilan Teologis, (3) Keadilan
Filosofis; {4) Keadilan Etis; (5) Keadilan Legal; (6) Keadilan di antara Bangsa-Bangsa, dan (7)
Keadilan Sosial.

12 3.S. Al-Nahl [16]: 90.



rakyat.”> Menurut Esack, mengutip Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, bahwa keadilan
merupakan raison d’etre bagi tegaknya agama (the establishment of religion)."*
Masih terngiang di benak kita bagaimana Camus memandang keadilan, ketika
melihat secara kasat mata keberingasan penindasan Nazi di Eropa, ia memilih
keadilan untuk kesetiaan pada dunia. Ia merasa yakin bahwa kehidupan tidak
mempunyai arti lagi, tetapi ia menyadari bahwa manusia adalah makhluk yang gigih
mencari makna. Karena pada manusialah kelangsungan dan segala yang terjadi dalam
kehidupan ini bergantung.
Aku, sebaliknya, memilih keadilan untuk tetap setia pada dunia. Aku merasa
yakin bahwa kehidupan memang tidak mempunyai arti. Tapi aku tahu bahwa
ada sesuatu di dalamnya yang mengandung arti, dan sesuatu itu adalah
manusia, karena hanya manusialah satu-satunya makhluk pencari makna.
Dengan demikian, kehidupan ini sedikitnya memiliki kebenaran manusiawi,
dan tugas kita adalah membuktikan kebenaran itu untuk melawan nasib. Dan
tidak ada nilai pembenaran lain kecuali manusia, karenanya manusia harus
diselamatkan kalau kita ingin menyelamatkan ide kita tentang kehidupan.

Dari kontemplasinya ini kita dapat paparkén bahwa eksistensi tanpa keadilan,

kekuasaan tanpa kemanusiaan, hanya akan melahirkan kebebasan dan harapan

'* M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Our'an: Tafsir Sosial berdasarkan Konsep-konsep
Kunei (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 387,

' Farid Esack, Qur ‘an, him. 104.

> Albert Camus, Krisis Kebebasan, terj. Edhi Martono, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1988), hlm. 17. Seinentara pendapatnya tentang keadilan dan kebenaran, Camus juga mempunyai
pandangan mengerai kebebasan Menurutnya, kebebasan bukanlah hadiah yang diperoleh melalui
mimpi secara cuma-cuma, melainkan sesuatu yang harus diperjuangkan, sekalipun harus melawan
rezim vang paling totaliter dan represif. Menurut Goenawan Mohamad, dalam pengantar terhadap
buku ini, Camus menganggap Jean-Paul Sartre dan Marleau-Ponty telah berkhianat, Mereka hanya
ingin menjadi revolusioner dari sejumput intelektual yang duduk-duduk di kafe di tepi kiri Sungai
Seine. Mereka merasakan kebebasan (kesenangan) di atas penderitaan rakyat. 7bid, hlm.xi-xii.

Bandingkan dengan Erich Fromm, Lari dari Kebebasan, terj. Kamdani (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999).



absurditas.'® Ruang hampa vang absurd tidak memberikan jaminan bagi kehidupan
dan terciptanya perdamaian. Garansi bagi kelangsungan hidup yang dinamis dan
makmur hanya dibenkan oleh perombakan daya nalar dan mentalitas umat Islam
dalam memahami tanda-tanda kekuasaan Allah. Bahwa manusia harus berusaha
membebaskan dinnya dan segala kehampaan dan belenggu kebangkrutan cara
pandang terhadap agama dan realitas, kebiasaan menghiba pada kemapanan dan
meremehkan arti perjuangan dan pembebasan sudah selayaknya untuk didobrak.
Hanya dengan demikian, kepuasan intelektual, ruhani, batin, serta spiritualitas dapat
tercapai, dan manusia dapat benar-benar menjadi makhluk ciptaan yang terbaik
(ahsan takwin).

Revolusi pemikiran keagamaan menjadi agenda yang mutlak dan mendesak
untuk dilakukan. Dalam ha! ini, Nasr Hamid Abu Zaid misalnya, melihat perlunya
pendekatan analisis wacana untuk melakukan pembacaan kritis dekonstruktif (gird‘ah
naqdiyyah tafkikiyyah) atas teks-teks keagamaan'' Pembacaan kritis terhadap

persoalan sejarah (problem historisisme}) dan masalah interpretasi (hermeneutis) al-

1 Ibid,, hlm. 35. Istilah @bswrd, menurut Bertrand Poirot-Delpech, dalam pengantarnya atas
tulisan Camus, adalah suatu intuisi yang telah muncul sebelumnya pada Nietzsche, Kierkegaard,
Husserl maupun Jaspers, sementara Camus sendiri ingin menggambarkan letak tonggak-tonggak dalam
alam pikiran Barat melalui mereka. Dalam Mire Sisifus, berpikir tidak lagi merupakan kegiatan
menciptakan sistem-sistem di sekitar Allah atau Sejarah, melainkan belajar melihat kembali,
menguratkan yang telah dialami, menerima bahwa semua kebenaran bisa beranekaragam dan sama
hasilnya, dan karena itulah terdapat kebebasan mutlak. Lihat Albert Camus, Mite Sisifus- Pergulatan
dalam Absurditas (Penalaran Absurd, Marusia Absurd, Kreasi Absurd, Harapan dan Absurditas), ter.
Apsanti D. (Jakarta: Gramedia, 1999), him. xii.

7 Nase Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Quran: Kritik terhadap Ulimul Qur’am, terj.
Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LXiS, 2001), hlm. 24. Lihat juga terjemahan lain bukunya seperti

Imam Syafi’i: Moderatisme, Eklektisisme, Arabisme, terj. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LKiS,
1997).



Qur’an menjadi sorotan tajam bagi Arkoun, terutama dalam melihat selurub
fenomena sosial-budaya melalui perspektif historis. Bahwa masa lalu harus dilihat
menurut strata historikalnya, membatasinya sesuai runtutan kronologis serta fakta-
fakta yang nyata. Historisisme, sebagaimana dikehendaki Arkoun, berperan sebagai
metode rekonstruksi makna antara teks dengan konteks.'® Konteks senantiasa
menyertai lahirnya sebuah teks, sedangkan pada gilirannya teks kadang kala menjadi
otonom dan fungsinya berbalik menjelaskan serta memaksakan kategori-kategon
normatif atas realitas sosial.”’ Pengaplikasian metode itu dimaksudkan agar makna-
makna baru yang secara potensial bersemayam dalam teks-teks agama dapat terkuak.
Bahwa untuk menuju rekonstruksi (konteks) meniscayakan dekonstruksi (teks).
Dengan metodenya itu, Arkoun ingin menggali timbunan sejarah dalam teks-teks
klasik péninggalan para ilmuwan dan sarjana Muslim, termasuk juga teks-teks suci.
Tentang pemikiran Arkoun, Assyaukanie menggolongkannya pada tipologi
reformistik, karena kecenderungannya menggunakan metode pendekatan
| dekonstruktif ®® Tipologi ini meyakini bahwa tradisi (furdfs) dan modernitas

(hadatsah)™' sama-sama baikiya, tergantung pada pengambilan sikap yang adil dan

'® Mohammed Arkoun, Téarikhiyah al-Fikr al-‘Arabi al-Islimi, terj. Hasyim Shalih (Beirut:
Markaz al-Inma’ al-Qaumi, 1986), him. 14.

¥ Komaruddin Hidayat, “Arkoun dan Tradisi Hermeneutika” dalam Johan Hendrik
Meuleman {peny.), Tradisi, Kemodernan dan Metamodernisme: Memperbincangkem Pemikiran
Mohammed Arkoun (Yogyakarta: LKiS, 1996), him. 28.

©.2 A Luthfi Assyaukanie, “Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab Kontemporer,” dalam
Jurnal Paramadina, Vol. 1, No. 1, Juli-Desember 1998, him. 76.

2 Ystilah “tradisi dan modemitas” yang dipakai dalam diskursus pemikiran Arab kontemporer
merujuk kepada varian terma idiomatik yang terkadang juga menggunakan istilah al-furdts wa al-



bijak untuk mengharmonisasikan keduanya sejauh tidak menyalahi akal sehat dan
. standar rasional. Gerakan ini dipelopori Rifa’at Tahtawi dan al-Tunisi yang
berpuncak pada Muhammad ‘Abduh. Dan ‘Abduhlah kemudian muncul penerusnya
dalam dua kelompok yang berlainan, garis kin yang sekular dan kanan yang radikal-
fundamentalistik.

Pemikiran Arkoun memiliki corak yang berbeda dengan para pemikir Muslim
Maghribi (Maroko, Aljazair, Tunisia dan Libya)* lainnya yang concern terhadap
masalah keislaman dan kearaban seperti yang dikenal pada Fatima Mernissi,
Abdullah Laroui, Hichem Djait, Abd al-Razzaq al-Daway, dan Muhammad Abed Al-

Jabiri. Pada yang terakhir ini misalnya, al-Jabiri, pemikir dari Maroko, hanya
| membatasi jangkauan kntiknya pada tradisi pemikiran yang menggunakan bahasa
Arab dan yang lahir dalam lingkungan masyarakat Arab. Sementara Arkoun lebih
memperluas cakupan kritik nalar Islamnya hingga ke tradisi pemikiran non-bahasa
Arab.”

Menurut Arkoun, pembebasan pemikiran merupakan persoalan filosofis yang

sangat menentukan bagi lestarinya peradaban Islam dengan tiga catatar: pertama,

hadatsah, al-turdts wa al-tajdid, al-ashlah wa al-hadatsah, al-turdts wa al-mu 'dshirah dan al-gadim
wa al-jadid.

7 pernah menjadi wilayah protektoriat Perancis. Negeri Maghribi mengenal dua bahasa
resmi, Arab dan Perancis. Hampir seluruh pemikir Muslim Maghribi adalah penganut paham
strukturalisme, post-strukturalisme, dan post-modemisme, yang kebanyakan lahir dari filsafat Perancis
komtemporer. Lihat A. Luthfi Assyavkamie, Jbid, hlm. 76. Bandingkan dengan Ahmad Baso,
“Pengantar,” dalam Muhammad Abed Al-Jabiri, Post-tradisionalisme Islam, terj. Ahmad Baso
(Yogyakarta: LKiS, 2000), hlm. xvi.

B Ahmad Baso, Jhid, him. xxix.
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melepaskan korelasi Timur-Barat; kedua, mengetahui secara alamiah tingkat-tingkat
tradisi Islam; dan ketiga, mengakui tradisi Islam dalam mengendalikan dialektika
pembangunan ekonomi dan pembangunan budaya.** Setiap upaya pembebasan
pemikiran Islam juga harus meﬁjalankan tiga langkah lainnya, yaitu strategi
pembangunan, mengutamakan penelitian ilmiah, serta politik informasi.” Dari -sinilah
nasib sejarah masyarakat Muslim kontemporer dipertaruhkan, maka tuntutannya ialah
memperluas apresiasi dan menginterpretasikan hegemoni Barat terhadap dunia Islam,
"dengar. memperhatikan tiga relasi yang tak terpisahkan: negara dunia ketiga-
kapitalisme-sosialisme. Realitas sosial itulah yang mendesak bagi upaya pembebasan,

liberalisme Islam, kemudian menumbuhkembangkan otonomi intelektual®®

sebagaimana dicanangkan Arkoun ianpa mengulangi epifenomena’ serta terbebas

dari mentalitas etnografis.?®

** Mohammed Arkoun, Membedah Pemikiran Islam, terj. Hidayatullah (Bandung: Pustaka,
2000), him. 299-300.

2 fbid., Hlm. 307.

2 Jstilah itu lebih mengemuka dan tersebar dalam beberapa tulisan Arkoun. Bahkan Robert D.
Lee memilihnya sebagai salah satu kata kunei pemikiran Arkoun diperbandingkan dengan konsep
otonominya Igbal, Quthb dan Syari’ati. Lihat Robert D, Lee, Mencari fslam Autentik: Dari Nalar
Puitis Iqbal hingga Nalar Kritis Arkoun, terj. Ahamd Baiquni (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 178.

7 Sajian karya tokoh, terutama ditujukan pada para pemikir Islam, yang terlalu simbolis dan
bertentangan dari kompleksitas sosial yang sebenamya. Juga untuk menyebutnya sebagai tipikal
alienasi intelegensia Muslim minoritas diperhadapkan dengan Barat,

2 Etnografi, sebuah kajian tentang kebudayaan suku-suku bangsa yang dikenal dalam
antropologi budaya, dalam hal mentalitas menunjukkan generalisasi konsep penjajahan Barat yang
dikotomis-antagonistik yang menimbulkan kerancuan dalam kepustakaan Islamologi, misalnya ras
kulit putih menguasai ras kulit hitam, laki-laki menjajah wanita, dan seterusnya.
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Akhirnya, telaah terhadap aspek liberatif pemikiran Arkoun merupakan
kajian yang menarik dan memiliki daya pikat yang khas, utamanya mengenai gagasn
Islam liberal.

Uniknya gaya pemikiran Arkoun dengan berbagai pendekatan multidisipliner
yang dikenal rumit dan sulit dipahami itulah yang melejitkan signifikansi pemilihan
judul penelitian ini dengan beberapa alasan: Perfama, mengangkat seorang pemikir
dekonstruksionis islam kontemporer yang patut dihargai dan dikaji sumbangan
pemikirannya dalam wilayah pemikiran Islam. Kedwa, mengetahui lebih dalam
pemikiran Mohammed Arkoun terutama mengenai paradigma filsafatnya dan

liberalisme Islam. Keriga, dalam situasi krisis moral bangsa Indonesia sekarang ini,
menjadi kepedulian penulis untuk memperbincangkan pentingnya memikirkan

kembali Islam (rethinking Islam) secara serius sebagaimana dimaksudkan oleh

Mohammed Arkoun.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Setelah menguraikan latar belakang masalah tersebut, mencuatkan gairah
pengkajian yang cukup memiliki daya pikat yang menantang, terutama wilayah studi
atas pemikiran (teologi} pembebasan Mohammed Arkoun berkaitan dengan persoalan
Islam liberal dalam pertarungan wacana keagamaan keontemporer. Sementara
pergolakan pemikiran Islam dan sosial kontemporer baik di Aljazair maupun Perancis

tidak akan banyak disinggung dalam pembahasan 1ini. Penelitian imi lebih
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mengaksentuasikan diri pada gebrakan nalar kritis Arkoun dengan pisau bedah
analisis ilmu-ilmu sosial yang menggemparkan itu terhadap kajian keislaman.
Bertitik tolak dari penelitian ini, maka permasalahan yang dapat dirumuskan

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana paradigma filsafat Mohammed Arkoun terutama tentang gagasan

Islam liberalnya?

2. Bagaimana corak pemikiran liberalnya itu diimplementasikan? Metode apakah

yang dipergunakannya?

5]

Sejauh mana kontribusinya bagi pengembangan wacana keagamaan kontemporer?

.C. Tinjauan Pustaka

Dalam memahami sebuah wacana tidak cukup hanya dari segi ucapan literal,
karena di sa:rﬁping menunjukkan kejujuran dan kzluguan sekaligus sikap bodoh dan
tidak komunikatif, .sebab makna sebuah kata selalu berkaitan dengan konteks.
Kenyataan ini berlaku dalam memahami bahasa agama (=kaldm Alldh), sebab di
dalamnya banyak digunakan ungkapan simbolik dan metaforis, sehingga
mémungkinkan kesalahpahaman untuk menangkap pesan dasamya. Istilah bahasa
agama seperti ditunjukkan Komaruddin Hidayat menunjuk pada tiga bidang kajian

dan wacana. Pertama, ungkapan-ungkapan yang digunakan untuk menjelaskan obyek
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pemikiran yang bersifat metafisis, terutama tentang Tuhan; kedua, bahasa kitab suci,
terutama bahasa al-Qur’an; ketiga, bahasa ritual kef;lgamamm29

Bidang garapan Arkoun setidaknya dapat ditelusuri lewat pembagian itu.
Dengan kritik linguistik sebagai pisau bedah analisisnya, Arkoun memilah-milah
fradisi Islam, termasuk di dalamnya semesta penafsiran terhadap al-Qur’an, yang
sudah diselimuti dengan berbagai kepentingan serta intervensi ideologis dan politis.
Standardisasi dokirin Islam pada masa Abasiyah dengan pembukuan dan pembakuan
ajaran agama misalnya, tak pelak l2gi memuncuikan kejumudan dan reifikasi ajaran
Islam. Inilah sesungguhnya yang disesalkan Arkoun, menurut Lester, Arkoun telah

memulai usaha demistifikasi teks dengan cemerlang, sebagaimana dilakukan secara
khusus oleh Nasr Hamid Abu Zaid.*

Arkoun dipengaruhi khususnya oleh strukturalisme-linguistik dan berusaha
merekonstruksi ilmu-ilmu sosial dan humaniora dalam bayang-bayang strukiuralisme.
Diakui Binder, strukturalisme meliputi berbagai tendensi intelektual, dan Arkoun
lebih suka memilih-milih (eclectic) berbagai sumber dan mer:juk pada penekanan
prinsip-prinsip metodologis umum atas dasar kritik nalar Islamnya daripada kritik
yang menyaingi metode strukturalis sendiri. Sebab, para strukturalis melancarkan
k:itJik positivisme dan empirisisme yang mendalam itu melampaui pandangan-

pandangan epistemologis dan metode mereka sendiri yang diorientasikan menuju

¥ Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik (Takarta:
Paramadina, 1996), him. 5.

* Toby Lester, What is the Koran?, htto://www theatlantic com/issues/99jan/koran htm

.
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dunia yang “nyata” (the “real” world) ketimbang esensi-esensi eidetik atau pun
entitas-entitas metafisika.’’

Arkoun lebih concern dengan kebebasan intelektual (intellectual freedom)
ketimbang kebebasan politik (political freedom). Dengan begitu, Binder yakin, bahwa
Arkoun akan lebih leluasa dan bebas memperéunakan kntik  strukturalisme
multidisiplinemnya terhadap Islam ortodoks, juga terhadap filsafat Islam periode
pertengahan. Arkoun, terutama sekali, tertarik pada aliran-aliran filsafat yang muncul
setelah penerjemahan karya-karya Yunani kuno (the ancient Greek) ke dalam bahasa
Arab, sebuah gerakan yang bersusah-payah melawan skripturalisme ortodoks,
empirisisme teclogis, dan para praktisi apologetis-dialektik jesuit. >

Sementara itu, pemikiran Arkoun telah banyak diapresiasi secara cukup
cerdas baik dalam sebuah karya utuh® maupun tulisan parsial >* Selain itu, juga ada

sebuah wawancara Irmgard Schwaetzer dengan Arkoun di tampilan cyberspace yang

' Leonard Binder, Islamic Liberalism: A Critique of Development Ideologies (Chicago dan
London: The Umversity of Chicago Press, 1988), him. 162,

3 Ivid, hlm. 163.

¥ Di Indonesia seperti ditulis oleh (1) Suadi Putro, Mohammed Arkown tentang Islam dan
Modernitas (Jakarta: Paramadina, 1998), dan (2) Ruslani, Masyarakat Kitah dan Dialog Antaragama
(Yogyakarta: Bentang Budaya, 2000).

** Tulisan ini mengkritisi pemikiran Arkoun dalam bab atau pembahasan tertentu seperti yang
dilakukan oleh (1) Leonard Binder, di bawah subjudul “Mohammed Arkoun: Tslamic Strukturalism,”
dalam Islamic Liberalism: A Critique of Development Ideologies (Chicago dan London: The
University of Chicago Press, 1988), hm. 161-169; (2) Farid Esack, khususnya judul “Mohammed
Arkoun; Deconstructing Revelation,” dalam Qur'an, Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective
of Interreligious Solidarity against Oppression (Oxford: Oneworld, 1998), hlm. 68-78; dan (3) Robert
D. Lee, Mencari Islam Autentik: Dari Nalar Puitis Igha! hingga Nalar Kritis Arkoun, terj. Ahmad
Baiquni {Bandung: Mizan, 2000), him. 165-198. Serta sebuah suntingan Johan Hendrik Meuleman,
Tradisi, Kemodernan dan Metamodernisme: Memperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun
{Yogyakarta: LKiS, 1996).
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cukup menarik untuk dicermati.”> Secara umum, beberapa tulisan itu terkesan hanya
mendeskripsikan sepintas lalu pemikiran Arkoun dalam sebuah kajian tertentu
(tematik), sementara kajian komprehensif metodoloms pemikirannya belum
tersentuh. Ini mungkin disebabkan rumitnya alur pemikiran Arkoun, misalnya begitu
banyaknva asumsi dan peristilahan, yang dianggap Sunardi, terkadang seolah-olah
terasa ron-sense.’ Tetapi, kecenderungan studi tematik atas Arkoun tidak
menyurutkan telaah kritis, bahkan tampak tegadi pergeseran paradigma (shifting of
paradigmj buah penjelaiahan nalar mereka terhadap pemikirannya. Kajian ini, secara
langsung atau tidak, dapat memberikan kesempatan bagi disiplin ilmu-ilmu sosial

(soziafwissenschafi) untuk berpartisipasi menggali dan mengkritisi khazanah

intelektual Arkoun.

Pembacaan penulis terhadap beberapa karya Arkoun, pada kenyataannya
memperoleh kesimpulan yang agak berbeda dari para penulis dan pengkritik Arkoun
lainnya. Dengan penelitian ini, penulis ingin menunjukkan urgensi nalar pembebasan
Arkoun bagi dinamika wacana Islam. Mengingat perlunya penyegaran paradigma
Islam serta pembacaan kritis terhadap wahyu diharapkan dapat melahirkan
pemahaman yang jelas dan transparan atas pesan Tuhan (kaldm Alldh), yang pada

kelanjutannya memberikan jalan keluar bagi kompleksitas realitas sosial Muslim

3% Mohammed Arkoun dan Irmgard Schwaetzer, “From Speechlessness to Dialogue,” dalam
Andreas Gettkant dan burkhard Konitzer (eds.), Developmenr, Cultural Diversity and Peace: Visions
Jor a New World Order, http:/fwww bicc.de/seffpublications/other/cultures/schwaetzer. htm

3 St Sunardi, “Membaca Qur’an bersama Mohammed Arkoun,” dalam Johan Hendrik
Meuleman (peny.), op. cit,, hlm. 0.
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kontemporer dan umat manusia seutuhnya. Maka, dengan bertitik tolak dan paparan
teoritis tersebut, penelitian ini berupaya mendeskripsikan sejelas mungkin kontribusi

Mohammed Arkoun bagi diskursus liberalisme Islam.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan mengajukan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menyelami gagasan Islam liberal dalam studi agama.
2. Mendalami paradigma filsafat Mohammed Arkoun, terutama mengenai
liberalisme Islam.
3. Menjajaki seberapa besar kontribusi pemikiran liberalnya dalam pengembangan
wacana keislaman kontemporer, terutama pandangannya tentang filsafat etika.
Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat teoritis
sekaligus praktis.”” Yang pertama, penelitian ini menjadi usaha konstruktif dan
kontributif bagi perluasan studi Islam, terutama kajiannya terhadap pemikiran
cemerlang Mohammed Arkoun tentang bahasa agama éekaligus implementasi
pemikiran liberalnya dalam wilayah pemikiran Islam. Sementara yang terakhir, dzlam
rangka berpartisipasi mengguncang kemapanan berpikir, mendobrak kejumudan dan
kebekuan, menghapus lamunan semu liberalisme di dunia Islam, serta membebaskan
urat manusia dari beleﬁggu pembodohan dan penindasan. Di samping itu, penelitian

ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan kepustakaan 1slam di tengah-tengah

" Penjelasan ilmiah, terutama dalam penelitian filsafat, mempunyai dua tujuan spesifik
sekaligus, yaitu praktis dan teoritis. Lihat Mark B. Woodhouse, Berfilsafai: Sebuah Langkak Awdl,
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gejolak munculnya isu-isu kontemporer dalam diskursus keagamaan, sebagaimana
dikemukakan oleh Mohammed Arkoun.

Pada gilirannya, yang juga tidak kalah pentingnya, adalah bagian kegunaan
formal dan penelitian ini, yaitu sebagai bagian persyaratan guna meraih gelar
kesarjanaan Program S-1 konsentrasi Agidah dan Filsafat pada Fakultas Ushuluddin

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Metode Penelitian

Penelitian i dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang berasal
dari sumber-sumber kepustakaan yang erat kaitannya dengan topik, yakni mencari
- dan mengkaji buku-buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, surat kabar dan sebagainya.
Pengumpulan data ini, baik vang termasuk dalam data primer maupun sekunder,
dimaksudkan untuk mengadakan perbandingan, penafsiran, dan penilaian yang
difokuskan pada tépik permasalahan.tentang pemikiran Mohammed Arkoun. Dengan
demikian, secara historis faktual, penelitan ini ditekankan pada penelitian
kepustakaan murni (Tibrary research).

Penelitian ini pada dasarmya adalah studi pemikiran tokoh, dalam hal ini
paradigma filsafat Mohammed Arkoun tentang gagasan Islam liberalnya. Penelitian

yang berdasarkan studi pemikiran tokoh ini dikaji secara filosofis dan tidak melulu

terj. Ahmad Norma Permata, P, Hardono Hadi, dan editor Kanisius (Yogyakarta: Kanisius, 2000), him.
37,
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dipandang menurut arti sosiologis, budaya atau pun politis.*® Hal ini untuk menjaga
konsistensi kajian pemikiran tokoh dalam koridor pemikiran kefilsafatan, terutama
penggunaan pijakan epistemologi Islam yang bercorak tauhid®” bagi paradigma
ilmiah yang logis.*°

Sebagai kajian yang bersifat deskriptif, mai:a penelitian ini berupaya untuk
memaparkan secara jelas dan jernth paradigma filsafat dan pemikiran liberal
Mohammed Arkoun. Sementara Arkoun sendiri, sebagaimana dikeluhkan banyak
pihak, tidak pernah merumuskan metodologinya secara eksplisit, oleh sebab itu
penelitian ini juga akan menggunakan langkah-langkah metodis sebagai berikut.

Pertama, penehtian im1 dimulai dengan langkah induktif di satu sisi, yaitu
membentangkan secara detail pemikiran Arkoun yang tersebar dalam berbagai
karyanya, sehingga dapat diupayakan untuk membangun suatu sintesis.

Kedua, penelitian ini juga menggunakan langkah deduktif di lain sisi yang
bertitik tolak dari wacana ilmu-ilmu sosial beserta beragam teon pada umumnya, di

mana pemikiran Arkoun secara utuh dapat dipahami secara lebth baik.

3 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Mefodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 61.

s

3% Pijakan ini tidak mengenal dikotomi keilmuan, karena dikotomi itu merupakan persoalan
politis semata, seperti yang terjadi pada masa diberlakukannya kebijaksanaan pendidikan masa

kolonial. Lihat Musa Asy’arie, Filsafat Islam: Sunnah Nabi dalam Berpikir (Yogyakarta: LESFI,
1999), him. 3.

“ Peta penelitian juga dapat menggunakan tiga paradigma: ‘ilmiyah, ‘aqlivah (logikal), dan
‘irfaniyoh (mistikal). Lihat Jalaluddin Rahmat, “Metodologi Penelitian Agama,” dalam Metodologi
Penelitian Agama: Sebuah Pengantar, Taufik Abdullah dan M., Rusli Karim {(ed.) {Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1989), him. 94,
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Ketiga, berangkat dari dua langkah*' ini lantas diberikan interpretasi setepat
mungkin mengenat pikiran tokoh, di mana semua konsep dan aspek pikiran itu akan
dilihat menurut keselarasannya satu sama lain, yaitu dengan memperhatikan
koherensi internnya.

Berdasarkan koherensi intemn ini, maka pada langkah keempat piL;iran tokoh
yang disajikan akan dikomparasikan dengan pikiran tokoh-tokoh lair mengenai tema
sejents, sehingga kedudukan serta karakteristik pemikiran tokoh ini dapat diperikan
secara tepat dan cérmat. Pada langkah kel/ima diupayakan untuk menyelami sebisa
mungkin implementasi gagasan Islam liberal Arkoun. Pada urutannya, hasil

penelitian yang diperoleh melalui serangkaian langkah di atas, secara komprehensif
akan diungkap dengan menggunakan metode deskriptif-analitik, sehingga djharépkan
dapat dipilah secara tegas antara deskripsi data di satu pihak, dengan interpretasi serta

analisa data ci pihak lain.
F. Sistematika Pembahasan,

Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang 1si dan esensi penulisan
penelitian ini, serta memperoleh penyajian yang serius dan terarah, maka cara
penulisannya dilakukan berdasarkan kategonisasi pembahasan sebagai berikut,

Pertama adalah pendahuluan. Kedua adalah ulasan tentang latar belakang

pemikiran Arkoun vang banyak dipengaruhi para tokoh dari berbagai disiplin 1lmu,

* Induksi dan deduksi merupakan dua jurusan yang berkembang secara bersama-sama,
sebagal misal dilakukan G.W.F. Hegel, sehingga dapat memahami detail-detail pemikiran secrang
tokoh. Lihat Anton Bakker, Metode-metode Fifsafar (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 105.
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terutama ilmu-ilmu sosial. Ketiga adalah pembahasan utama yang menggelar
paradigma filsafat Arkoun terutama tentang liberalisme Islam. Dan keempat adalah
bagian penutup.

Keempat kategorisasi pembahasan ini selanjutnva disistematisasikan ke dalam
lima bab berikut ini.

Bab 1 adalah pendahuluan, menyangkut latar belakang masalah, alasan
pemilihan judul, perumusan masalah, telaah pustaka, tujuan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pandangan umum secara
garis besar dari yang akan dijal;arkan dalam bab-bab berikutnya yang merupakan
keseluruhan isi skripsi.

Bab Il menguraikan tentang sosok Mohammed Arkoun yang terangkum
dalam riwayat hidup dan karya-karyanya sertasumber inspirasi pemikirannya, baik
pengaruh dominan’ ilmu-ilmu sosial yang membangun konstruksi metodologisnya
maupun para tokoh yang mempengaruhi irama bemikirannya.

Bab Il dan IV merupakan penyajian paradigma filsafat Mohammed Arkoun
.terutama tentang gagasan Islam liberalnya. Dalam bab 111 dibahas paradigma filasafat
Arkoun dan signifikansi liberalisme Islam bagi pembacaan teks, terutama
herrJneneutika pembebasan atas tekstualias Al-Qur'an. Menjelaskan detail-detail
persoalan yang memungkinkan bagi garapan liberalisme Islam. Sedangkan Bab IV
membahas tentang aspek pembebasan etika dalam pandangan Arkoun.

Akhimya, penelitian ini ditutup dengan Bab V yang berisi kesimpnlan dan

saran. <
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara ringkas, hasil penelitian sebagaimana diuraikan di atas dapat
disimpulkan sebagat berikut.

1. Memahami kerangka teoritis pemikiran Al}oun berarti pula memahami seluruh
ilmu-ilmu sosial yang dijadikan perangkat analisis metodologis dan paradigmatis
filsafat Arkoun seperti antropologi, sosiologi, filsafat, sejarah, linguistik, dan
arkeologi. Peran sentral ilmuwan Barat modern seperti Barthes, Ricouer, Frye,
Saussure, Foucault, dan Derrida sangat besar artinya bagi Arkoun, sebab
pengaruh pemikiran mereka sangat berguna bagl cara baca yang lebih
menyegarkan terhadap ajaran-ajaran dan pemikiran [slam, meskipun harus
menyeleksi secara lebih cermat dan melampaw mereka. Pada gilirannya,
paradigma filsafat Arkoun dapat ditelusuri dalam: pertama, gagasan Islam
liberalnya yang ditunjukkan dalam pemahaman terhadap pemikiran Islam klasik
serta metodologi Arkoun sendiri atas studi Islam, dan kedua, hermeneutika
pembebasan Arkoun dalam membingkai serta mengkntisi pergeseran paradigma
dalam tekstualitas Al-Qur’an. Setelah mengenal pemikiran Islam lebih dekat,

pemikiran Arkoun sudah dapat diapresiasi melalui strategi dekonstruksinya yang
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diaplikasikan lewat apa yang kami sebut hermeneutika pembebasan, yaitu
mengeksplorasi wacana mengenai pergeseran paradigma tekstualias Al-Qur’an.
Dalam hal ini, tawaran hermeneutika menjadi peluang yang tidak dapat diabaikan
begitu saja, karena menyangkut persoalan kebahasaan (/inguistics). Keberanian
Arkoun mengatakan bahwa Al-Qur’an sebagai teks sebagaimana teks-teks yang
lain, menuntut penelitian ini untuk lebih jeli mengkritisi teks Al-Qur’an itu
sendirl.

. Untuk mengenal seluk beluk pemikiran liberal Arkoun, sejarah perakan
pembebasan sebagaimana yang telah terjadi di Barat sangat penting untuk
ditelaah paling tidak dikenal secara akrab, sehingga dapat membaca pemikiran
liberai Arkoun secara umiversal, inklusif, toleran dan membebaskan, tidak hanya
dikungkung oleh tuntutan-tuntutan kebebasan intelektual vyang . justru
membahayakan bagi Islam sendiri. Di antara cendekiawan yang mewakili dalam
pembahasan mengenai Arkoun adalah Leonard Binder, Farid Esack, Bassam Tibi,
dan terutama sekali Charles Kurzman. Gagasan Islam liberal Arkoun setidaknya
dapat dilihat melalui pembongkarannya atas pemikiran Islam, dan terutama sekali
pembacaannya terhadap tekstualitas Al-Qur'an. Pisau bedah -aria'lisis (metode)
Arkoun, seperti yang dikatakannya sendiri, adalab pentingnya penggunaan
perangkat linguistik, semantik, sejarah, antropologis, psikologis dan arkeologis.
Sorotan Arkoun terhadap karya-karya etika Muslim seperti al-Miskawaih, al-
Ghazali, al-Mawardi, dan al-‘Amiri, ternyata sangat antusias, sehingga -

memberikan posisi yang seimbang dengan pengkajiannya tentang dekonstruksi-
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konstruktifnya sebelumnya. Apa yang bisa diambil dari implementasi pemikiran
liberalnya adalah, bahwa arkoun telah meletakkan dasar-dasar penyelidikan etika
Muslim yang sangat mengesankan, karena selama ini pengkajian tentang etika
nyaris tidak ada dalam sejarah peradaban Islam. Padahal persoalan etika tidak saja
menyangkut wilayah normatif tetapi juga analisis-konseptual bahkan pada segala
bidang kehidupan.

3. Dengan kelebihan dan keterbatasannya, pemikiran liberal Arkoun sangat penting
dalam konteks pengembangan pemikiran Islam mutakhir yang membebaskan,
kritis, progresif, dan dinamis yang dapat melepaskan umat Islam dari belenggu
nalar hegemonik Barat sekaligus memiliki peluang besar untuk menampilkan
jawaban Islam terhadap pelbagai tantangan paradigma keilmuan Barat.

B. Saran-saran

Memperhatikan sumbangan yang diberikan oleh paradigma filsafat Arkoun
dalam pemikaran liberainya, mak.é di sini dikemukakan saran-saran sebagai berikut.

1. Pemikiran liberal sebeharnya, sebagaimana diakui Arkoun, dapat menempatkan
posisi umat Islam lebih inklusif, progresif dan dinamis. Alasan ini mengingat
bahwa selama ini pemikiran Islam yang membebaskan selalu dianggap asing di
pegeﬁ sendiri, sehingga tidak mengherankan jka seorang Fazlur Rahman dan
Nasr Hamid Abu Zaid (yang juga pengikut /khwan al-Muslimin seperti halnya
Hassan Hanafi) misalnys harus hijrah ke negen orang, atau beberapa pemikir
Islam pembaru bahkan harus menerima tindakan pembunuhan dari pemerintahan

dan ulama negerinya sendiri. Perlu ditegaskan bahwa pemikiran Islam liberal
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pada hakekatnya merupakan pengejawantahan dari gerakan pembaruan, dan oleh -
sebab itu, harus diterima eksistensinya sebagai pembawa pencerahan, tentu saja
dengan mengindahkan dan mempertahankan Xitdb A/ldh (Al-Qur’an) dan Sunnah
ar-Rastil Allah (Hadits).

2. Peradaban Islam adalah peradaban teks, maka untuk mewujudkan peradaban
Islam yang besar harus kembali memahami Al-Qur’an dengan bahasa, sejarah,
kebudayaan dan tentu saja realitas. Mengabaikan segala perangkat tersebut sama
halnya dengan merusak kebucaya~n dan tradisi Islam, maka melestarikan tradisi
Islam sebagaimana dimaksudkan Arkoun adalah keharusan yang tak dapat
dibantah lagi.

3. Kaitannya dengan JIAIN sebagai institusi pendidikan berbasis agama lalu menjadi
jelas, bahwa IAIN harus tetap meningkatkan peran aktifnya dalam menghtdupkan
pusat-pusat pemikiran Islam yang lebih liberal, progesi%, dan dinamis, sesuai
dengan perkembangan isu-isu kontemporer, dan atas dasar pemahaman Al-Qur’an
dan Hadits serta sejarah pemikiran Islam klasik sejarah lebih kokoh, agar
terbentuk visi dan misi keislaman yang lebih kmitis, inklusif, toleran dan
membebaskan.

Demikianlah telah dipaparkan pemikiran Islam liberal Mohammed Arkoun.
Terlepas dari segala kekuarangannya, penelitian ini adalah bagian dari ikhtiar panjang
untuk. mewyjudkan pemikiran Islam yang liberal dan krtis agar mampu menjawab
persoalan kehidupan umat Islam sesuai perkembangan zaman.

Wa Alldhu 4 'lam bi ash-Shawdb. &
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